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Abstract 
 
Mangrove ecosystems are essential for the life of coastal and 
marine biota, which have been damaged and have been 
reforested. Study macrozoobenthos fauna community in 
mangrove reforestation area of Kepulauan Seribu was 
conducted in March 2014. This aimed to assess the relationship 
between environmental factors, distribution, ecology, and 
distribution patterns of the macrozoobenthos fauna 
community. The environmental factors were measured in-situ, 
and macrozoobenthos was collected using line and plot 
transect. The ecology of macrozoobenthos fauna was analyzed 
based on diversity, uniformity, and dominance index. 
Distribution patterns were analyzed using Morisita index, and 
their relationships were analyzed using linear regression. Six 
species from 3 groups were found in this area. Diversity and 
uniformity index were classified low, dominance index was high, 
and the distribution patterns were relatively uniform. In 
addition, the relationship between the environmental factors 
(temperature, salinity, and DO) with diversity and uniformity 
index were positively correlated, and relationship between the 
environmental factors with dominance index were negatively 
correlated. The correlation between environmental factors with 
distribution patterns were positive (form groups), and the 
correlation between community ecology with distribution 
patterns were positive. 
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Abstrak 
 
Mangrove sangat penting bagi kehidupan biota pesisir dan laut, 
dimana telah mengalami kerusakan dan juga telah dilakukan 
rehabilitasi. Kajian komunitas fauna makrozoobentos di 
kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu berdasarkan 
faktor lingkungan, distribusi, ekologi komunitas, pola sebaran 
dan hubungannya telah dilakukan pada bulan Maret 2014. Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui faktor lingkungan, distribusi, 
ekologi komunitas, pola sebaran serta hubungannya. Faktor 
lingkungan diukur secara in-situ, sedangkan fauna 
makrozoobentosnya dikumpulkan dengan transek garis dan 
plot. Kemudian ekologi komunitas fauna makrozoobentosnya 
dilihat berdasarkan indeks keanekaragaman, dominansi maupun 
keseragaman, sedangkan pola penyebarannya dianalisis dengan 
indeks morisita serta hubungan antara faktor lingkungan, 
ekologi komunitas dan pola penyebarannya dianalisis 
menggunakan regresi linier sederhana. Faktor lingkungan yang 
diukur tidak begitu berbeda dan juga tidak melebihi baku mutu. 
Sebanyak 6 spesies dengan 3 kelompok fauna makrozoobentos 
telah ditemukan di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan 
Seribu. Kemudian indeks keanekaragaman maupun 
keseragamannya tergolong rendah, dominansinya tergolong 
tinggi dan pola penyebarannya tergolong seragam (uniform). 
Selain itu, hubungan antara faktor lingkungan (suhu, salinitas 
dan DO perairan) dengan indeks keanekaragaman maupun 
keseragaman berkorelasi positif, sedangkan hubungan antara 
faktor lingkungan dengan indeks dominansinya berkorelasi 
negatif. Kemudian korelasi antara faktor lingkungan dengan 
pola penyebaran berkorelasi positif (membentuk kelompok) dan 
korelasi antara ekologi komunitas (keanekaragaman dan 
keseragaman) dengan pola penyebarannya juga berkorelasi 
positif serta membentuk kelompok. 
 
Kata kunci: fauna makrozoobentos, reboisasi mangrove, faktor 













Hutan mangrove saat ini memerlukan rehabilitasi yang 
mendesak (Feller et al., 2017). Hal ini karena kondisinya di 
seluruh dunia mulai menurun pada tingkat yang 
mengkhawatirkan dan mungkin lebih cepat dari jenis hutan 
tropis lainnya (Giri et al., 2007). Menurut Aboudha dan Kairo 
(2001) di sepanjang garis pantai Pulau Lamu (Kenya), hutan 
mangrove yang ditebang mencapai 85% dari total luas hutan 
mangrovenya pada tahun 1941 – 1956, kemudian di beberapa 
negara Asia, selama 20 tahun terakhir kerusakan mangrovenya 
telah mendekati 50 – 80%, baik itu di Filipina maupun di 
Indonesia (Jawa, Sulawesi, Sumatera) (Wolanski et al., 2000). 
Hamilton dan Casey (2016) menyatakan bahwa rata-rata 
hilangnya mangrove di Filipina pertahunnya mencapai 2.2 km2, 
sedangkan di Indonesia mencapai 62.4 km2 pada tahun 2000 – 
2012, dan secara global, Indonesia memiliki tingkat kehilangan 
mangrove tertinggi setiap tahunnya. Menurut Ilman et al. 
(2016) eksploitasi mangrove di Indonesia telah dimulai sejak 
tahun 1400 (selama era Kerajaan Majapahit), kemudian 
eksploitasi kayu mangrove yang dikomersialkan dimulai pada 
tahun 1700an (operasi perusahaan perdagangan Belanda 
Vereenigde Oostindische Compagnie/VOC) serta eksploitasi 
skala besarnya pada akhir tahun 1800an (berkembangnya 
perdagangan internasional antara Indonesia, Eropa dan Amerika 
Serikat dengan Singapura sebagai pelabuhan utamanya). 
Lovelock et al. (2015) menyatakan bahwa menurunnya 
luasan mangrove akan menyebabkan erosi pantai, kemudian 
akan menyebabkan berubahnya fungsi dari penyerap karbon 
menjadi sumber karbon (Donato et al., 2011; Grellier et al., 
2017), mempengaruhi produktivitas perairan sekitarnya 
(Aboudha & Kairo, 2001), penurunan hasil tangkapan perikanan 
(Lewis, 1976), kerentanan terhadap masyarakat pesisir dan 
kekayaan negara-negara berkembang akibat badai dan banjir 
(Alongi, 2008; Cochard et al., 2008; Barbier, 2014; Spalding et 
al., 2014), mengurangi nilai pendapatan tunai maupun 
penghidupan masyarakat pesisir (FAO, 2007; UNEP, 2014) 
hingga meningkatkan resiko kepunahan fauna endemik yang 
ditemukan eksklusif di habitat mangrove (seperti Nasalis 
larvatus dan Bradypus pygmaeus) (Luther dan Greenberg, 
2009). 
Menurut Leung dan Cheung (2017) reboisasi mangrove 
telah terbukti memiliki efek positif terhadap fungsi ekologi 
bahkan di lokasi yang tercemar, sehingga telah dilakukan di 
seluruh kawasan dunia (Feng et al., 2014; Li et al., 2015; 
Nusantara et al., 2015; Zvonareva et al., 2015; Liu et al., 2016; 
Zabbey & Tanee, 2016). Namun, hasil reboisasi tersebut 
cenderung berbeda antara satu tempat dengan tempat lainnya 
(Al‑Khayat et al., 2019). Selain itu, data mengenai tingkat 
keberhasilan reboisasi mangrove juga sedikit yang tersedia 
(Wickramasinghe et al., 2009), apalagi di Indonesia, data 
reboisasi maupun perubahan tutupan lahan pada tingkat 
kabupatennya sangat jarang dilaporkan (Basyuni & Sulistiyono, 
2018). AboEl-Nil (2001) dan Chen et al. (2009) menyatakan 
bahwa umumnya kegiatan reboisasi mangrove hanya terfokus 
pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup bibitnya, 
sedangkan komunitas fauna asosiasinya sering diabaikan (Chen 
& Ye, 2011), sehingga para ahli banyak melakukan kajian-kajian 
yang berkaitan dengan komunitas fauna asosiasi di kawasan 
reboisasi mangrove, baik itu tentang peran fauna asosiasi 
terhadap biologinya (Bakkar et al., 2017; Castellanos-Galindo et 
al., 2017; Fusi et al., 2017; Hendy & Cragg, 2017; Pestana et al., 
2017; Raw et al., 2017; Saintilan dan Mazumder, 2017) maupun 
kajian yang mengevaluasi komposisi spesies dan biomassa 
fauna asosiasi sebagai barometer dalam pemulihan fungsi 
habitat mangrove (Skilleter, 1996; Skilleter & Warren, 2000; 
Macintosh et al., 2002; Ashton et al., 2003; Morrisey et al., 
2003; Netto & Galucci, 2003; Bosire et al., 2004; Chapman & 
Tolhurst, 2004; Chapman & Tolhurst, 2007; Ellison, 2008). Akan 
tetapi, kajian yang berkaitan dengan komunitas fauna asosiasi 
(makrozoobentos) di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan 
Seribu masih sangat terbatas. Oleh karena itu, kajian ini sangat 
perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor 
lingkungan, distribusi, ekologi komunitas, pola sebaran, serta 
hubungannya di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu. 
   
2. Bahan dan metode 
 
2.1.  Waktu dan tempat 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2014 di kawasan 
reboisasi mangrove Kabupaten Kepulauan Seribu Provinsi 
Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta. Stasiun 1 berada di Pulau 
Pramuka, Stasiun 2 di Pulau Panggang dan Stasiun 3 di Pulau 




Gambar  1. Peta lokasi penelitian 
 
2.2. Alat dan bahan 
 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rol 
meter, buku identifikasi siput dan kerang Dharma (1988), data 
base taksonomi WoRMS/World Register of Marine Species 
(2019), kamera, GPS Garmin 62 series, kantong plastik 
polyethylene, data sheet dan cool box. Sementara bahan yang 
digunakan adalah alkohol 70% untuk pengawetan biota asosiasi 
mangrovenya. 
 
2.3. Pengumpulan data faktor lingkungan 
 
Pengukuran faktor lingkungan dilakukan dengan cara in-
situ yaitu mengambil contoh air pada masing-masing stasiun 
pengamatan, dimana faktor lingkungan yang diukur meliputi 
suhu perairan, pH dan salinitas dengan menggunakan water 
quality meter. Sementara parameter oksigen terlarut (DO) 
menggunakan data sekunder. 
* Corresponding author: Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas 









2.4.  Pengumpulan data fauna makrozoobentos 
 
Data fauna makrozoobentos di kawasan reboisasi 
mangrove Kepulauan seribu dikumpulkan dengan membuat 
transek garis dan plot yang ditarik dari titik acuan (tegakan 
mangrove terluar) dan tegak lurus garis pantai sampai ke 
daratan. Selanjutnya transek garis dibuat petak-petak contoh 
(plot) dengan ukuran 10 x 10 m dan di dalam ukuran 10 x 10 m 
tersebut dibuat plot kecil (sub plot) yang berukuran 1 x 1 m 
(Ernanto et al., 2010) sebanyak 5 plot. Tiap stasiun terdiri dari 3 
plot dan tiap plot terdiri dari 5 sub plot, sehingga jumlah sub 
plot keseluruhannya adalah 45. 
 
2.5. Ekologi komunitas fauna makrozoobentos 
 
Ekologi komunitas fauna makrozoobentos di kawasan 
reboisasi mangrove Kepulauan Seribu dianalisis menggunakan 
indeks keanekaragaman Shannon-Weaver, indeks dominansi 
Simpson dan indeks keseragaman Shannon-Weaver. Untuk 
indeks keanekaragaman Shannon-Weaver kriterianya adalah H’ 
≤ 2.0 (keanekaragaman rendah), 2.0<H’≤ 3.0 (keanekaragaman 
sedang) dan H’ ≥ 3.0 (keanekaragaman tinggi) (Setyobudiandy 
et al., 2009), kemudian untuk indeks dominansi Simpson 
kriterianya adalah 0 < C ≤ 0.5 (dominansi rendah), 0.5 < C ≤ 0.75 
(dominansi sedang) dan 0.75<C≤ 1 (dominansi tinggi) 
(Setyobudiandy et al., 2009). Selanjutnya untuk indeks 
keseragaman Shannon-Weaver kriterianya adalah 0 < E ≤ 0.5 
(kemerataan rendah/komunitas dalam keadaan tertekan), 0.5 < 
E ≤ 0.75 (kemerataan sedang/komunitas dalam keadaan labil) 
dan 0.75 < E ≤ 1 (kemerataan tinggi/komunitas dalam keadaan 
stabil) (Setyobudiandy et al., 2009; Kalor et al., 2018). 
 
2.6. Pola penyebaran fauna makrozoobentos 
 
Pola penyebaran fauna makrozoobentos di kawasan 
reboisasi mangrove Kepulauan Seribu dianalisis menggunakan 
Indeks Morisita (I𝛿) (Morisita, 1959; Krebs, 1972; Poole, 1974; 
Kusmana & Istomo, 1995; Sakai et al., 1999; Jongjitvimol et al., 
2005), dimana kriteria indeksnya adalah I𝛿 = 1 (pola 
penyebarannya acak), I𝛿 < 1 (pola penyebarannya 
seragam/uniform) dan I𝛿 > 1 (pola penyebarannya 
mengelompok/clumped). 
 
2.7. Hubungan faktor lingkungan, ekologi komunitas dan 
pola penyebaran 
 
Untuk mengetahui hubungan antara faktor lingkungan 
dengan ekologi komunitas, antara faktor lingkungan dengan 
pola penyebaran dan antara ekologi komunitas dengan pola 
penyebaran fauna makrozoobentos di kawasan reboisasi 
mangrove Kepulauan Seribu dilakukan dengan analisis statistik 
regresi linier sederhana. 
 
3. Hasil dan pembahasan 
 
3.1. Faktor lingkungan 
 
Faktor lingkungan yang diukur di kawasan reboisasi 
mangrove Kepulauan Seribu tidak begitu berbeda antar 
stasiunnya (Tabel 1). Hal ini karena letak geografis pulau 
(stasiun pengamatan) yang tidak terlalu jauh jaraknya. Selain 
itu, Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa parameter-parameter 
yang diukur tidak melebihi baku mutu untuk kehidupan biota 
laut, sehingga baik itu mangrove maupun fauna 
makrozoobentosnya dapat mentolerir untuk kelangsungan 
hidup mereka. Nobi et al. (2010) menyatakan bahwa kualitas air 
dan sedimen sangat penting untuk kelangsungan hidup dan 
kesejahteraan keanekaragaman hayati, terutama di daerah 
pesisir dan muara. Hal ini karena lingkungan intertidal 
mangrove merupakan lingkungan yang dinamis, baik itu secara 
fisik maupun geologis (Alongi, 2015), sehingga ekosistem 
mangrove menjadi rentan terhadap pengaruh lingkungan 
(Ghosh, 2011). Selanjutnya Saintilan et al. (2014) menyatakan 
bahwa suhu merupakan faktor pembatas yang utama bagi 
mangrove karena memberikan penjelasan yang korelatif 
terhadap penyebarannya (Osland et al., 2013), kemudian 
Nguyen et al. (2015) menyatakan bahwa salinitas adalah salah 
satu ciri lingkungan yang mendefinisikan habitat mangrove, 
apakah berkisar antara air tawar ataupun hypersaline. 
 
Tabel 1 
Faktor lingkungan di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu. 
 
Stasiun 
Kualitas air  
Suhu (°C) Salinitas (‰) Ph *DO 
1 32 30 7.7 A6.7 
2 31 33 6.6 B7.0 
3 30 31 7.0 B6.0 
Rata-rata 31.00 ± 1.00 31.33 ± 1.53 7.10 ± 0.56 6.57 ± 0.51 
Baku mutu 
MNLH (2004) 
28 – 32 S/d 34 7 – 8.5 >5 
 
*Data sekunder, aFaiqoh et al. (2015), bRiani et al. (2017) 
 
3.2. Distribusi fauna makrozoobentos 
  
 Fauna makrozoobentos yang ditemukan di kawasan 
reboisasi mangrove Kepulauan Seribu terdiri dari 6 spesies 
dengan 3 kelompok yaitu 3 spesies gastropoda (Atilia 
(Columbella) scripta, Littoraria scabra dan Nerita albicilla), 2 
spesies kepiting brachyura (Cardisoma carnifex dan 
Metopograpsus latifrons) dan 1 spesies bivalva (Saccostrea 
cucculata) (Tabel 2). Selanjutnya, Tabel 2 juga memperlihatkan 
bahwa gastropoda L. scabra, bivalva S. cucculata dan kepiting 
brachyura C. carnifex ditemukan merata di semua stasiun. Hal 
ini mengindikasi bahwa L. scabra, S. cucculata dan C. carnifex 
memiliki toleransi yang sangat luas di kawasan reboisasi 
mangrove Kepulauan Seribu. Menurut Chen et al. (2007) 
gastropoda famili Littoriinidae lebih representatif pada 
mangrove muda yang baru direhabilitasi, sedangkan kepiting C. 
carnifex ditemukan berbagi tempat dengan kepiting 
Neosarmatium meinerti, Chiromantes ortmanni, C. eulimene, 
Uca annulipes, U. inversa, ikan Periophthalmus spp. dan spesies 
ikan lainnya di rawa-rawa mangrove Afrika Timur (Micheli et al., 
1991; Colombini et al., 1995; Hartnoll et al., 2002; Skov et al., 
2002). Selain itu, Bosire et al. (2008) juga menyatakan bahwa 
spesies kepiting dan moluska lebih banyak ditemukan di habitat 
mangrove alami daripada kawasan reboisasi mangrove. 
 
3.3. Ekologi komunitas fauna makrozoobentos 
 
Keanekaragaman fauna makrozoobentos di kawasan 
reboisasi mangrove Kepulauan Seribu tergolong rendah, 
dominansinya tinggi dan keseragamannya rendah (Tabel 3). 
Rendahnya keanekaragaman tersebut disebabkan karena 
mangrove yang ditanam hanya satu jenis (Rhizophora spp.) dan 
masih belum dewasa (matang). Menurut Macintosh et al. 
(2002) keragaman vegetasi mangrove berkorelasi positif 
terhadap keragaman fauna terkait, dimana dalam indeks 
tegakan mangrove yang dewasa terdapat keanekaragaman 
fauna invertebrata yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
tegakan mangrove yang baru ditanam. Selanjutnya Salmo et al. 
(2017) menyatakan bahwa kekayaan spesies dan keragaman 
jenis moluska sangat berbeda antara kumpulannya, kemudian 
akan berubah seiring dengan usia tegakan mangrove sekitarnya. 





Chen dan Ye (2011) menyatakan bahwa di kawasan reboisasi 
mangrove, gastropoda dan kepiting brachyura (Sesarmid dan 
Uca) lebih intensif dipengaruhi oleh vegetasi mangrove. 
 
Tabel 2 
Distribusi fauna makrozoobentos di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan 
Seribu. 
 
 (+) = Spesies yang ditemukan 
 
Tabel 3 
Indeks keanekaragaman, dominansi dan keseragaman fauna makrozoobentos di 
kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu. 
 
Stasiun Jumlah spesies H’ C E 
1 104 0.50 0.84 0.13 
2 171 0.82 0.76 0.82 
3 215 0.29 0.93 0.09 
Rata-rata 163.33±55.90 0.54±00.27 0.84±00.09 0.35±00.41 
Kategori  Rendah Tinggi Rendah 
 
Selain itu, tingginya dominansi fauna makrozoobentos di 
kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu mengindikasikan 
bahwa hanya spesies-spesies tertentu saja yang memanfaatkan 
keberadaan mangrove yang belum matang (dewasa) tersebut, 
dimana spesies tersebut sangat toleran terhadap kekurangan 
bahan organik maupun kesuburan lingkungan. Ismoyo et al. 
(2017) menyatakan bahwa kelebatan vegetasi hutan mangrove 
sangat mempengaruhi kandungan bahan organik di lingkungan 
mangrove, kemudian Alongi (2002) menyatakan bahwa 
diperlukan waktu 20 – 25 tahun hasil penanaman mangrove 
agar menyerupai struktur hutan dan produktivitas hutan 
mangrove alaminya, misalnya dalam menyuplai nutrien (Valiela 
& Cole, 2002; Alongi, 2013). 
 Selanjutnya, rendahnya keseragaman fauna 
makrozoobentos di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan 
Seribu mengindikasikan bahwa spesies yang ditemukan tidak 
bisa beradaptasi dengan baik di semua stasiun, kecuali 
gastropoda L. scabra, bivalva S. cucculata dan kepiting 
brachyura C. carnifex yang tersebar merata di semua stasiun. 
Menurut Pagliosa et al. (2016) fauna bentik yang mengkoloni 
tanah mangrove merupakan fauna yang sangat toleran 
terhadap variasi kesuburan, pengeringan, konsentrasi oksigen 
tanah yang rendah maupun kandungan bahan organik yang 
tinggi (Cannicci et al., 2008; Lee, 2008; Nagelkerken et al., 
2008), kemudian Sasekumar (1974) menyatakan bahwa 
kepadatan fauna makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh 
konsentrasi salinitas, apabila konsentrasi salinitas perairannya 
berkurang, maka kepadatannya juga akan berkurang 
(disebabkan adanya limpasan air sungai di sekitarnya). 
 
 
3.4. Pola penyebaran fauna makrozoobentos 
 
Pola penyebaran fauna makrozoobentos di kawasan 
reboisasi mangrove Kepulauan Seribu secara keseluruhannya 
tergolong seragam/merata (uniform) (Tabel 4). Hal ini 
mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan di semua stasiun 
pengamatan adalah sama, baik itu 
substrat, ketersediaan makanan maupun 
kualitas perairannya. Menurut Alfaro 
(2006) karakteristik substrat sangat 
penting bagi kumpulan fauna 
makrozoobentos, hal ini karena strategi 
makanan mereka sangat disesuaikan 
dengan jenis substrat mangrove, dimana 
sumber makanan utama mereka adalah 
detritus maupun alga (Rodelli et al., 1984; 
France, 1998) serta bakteri (Dye & Lasiak, 
1986; 1987).  
Selain itu, berubahnya kualitas 
perairan juga akan mempengaruhi 
kelimpahan serta keanekaragaman biota 
asosiasi ekosistem mangrove (Purnami et 
al., 2010; Boudreau & Worm, 2012). 
Hutchinson (1953) menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang paling berperan terhadap penyebaran suatu 
organisme adalah: 1) faktor vektorial yang timbul dari gaya 
eksternal lingkungan (seperti angin, pergerakan air dan 
intensitas cahaya), 2) faktor reproduksi yang berkaitan dengan 
model reproduksi dari suatu organisme (seperti kloning dan 
regenerasi dari keturunan), 3) faktor sosial karena tingkah laku 
penghuni (seperti tingkah laku teritorial), 4) faktor koaktif yang 
dihasilkan dari interaksi intraspesifik (seperti kompetisi), dan 5) 
faktor stokastik yang dihasilkan dari variasi acak pada beberapa 
faktor di atas. 
 
3.5. Hubungan faktor lingkungan, ekologi komunitas dan 
pola penyebaran fauna makrozoobentos 
 
Hubungan faktor lingkungan dengan keanekaragaman 
maupun keseragaman fauna makrozoobentos di kawasan 
reboisasi mangrove Kepulauan Seribu memperlihatkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi suhu, salinitas dan DO perairan, 
maka keanekaragaman serta keseragaman fauna 
makrozoobentosnya juga semakin tinggi dan merata 
(berkorelasi positif), sedangkan semakin tinggi pH perairan, 
maka akan menurunkan keanekaragaman maupun 
keseragaman fauna makrozoobentosnya (korelasi negatif) 
(Gambar 2 dan Gambar 3).  
Tingginya kadar oksigen terlarut di perairan 
mengindikasikan bahwa mikroalga, lembaran-lembaran 
makrofita maupun filamen alga juga tinggi di lokasi tersebut. 
Hal ini karena alga adalah tumbuhan yang dapat menghasilkan 
O2 dan juga merupakan sumber makanan bagi fauna 
makrozoobentos, sehingga semakin tinggi alga di perairan, 
maka keanekaragaman maupun keseragaman fauna 
makrozoobentosnya juga semakin tinggi dan merata (dalam 
rantai makanan di ekosistem laut, fauna makrozoobentos ada 
yang tergolong sebagai herbivora). 
Di samping itu, hubungan antara faktor lingkungan 
dengan dominansi fauna makrozoobentos di kawasan reboisasi 
mangrove Kepulauan Seribu memperlihatkan bahwa semakin 
tinggi konsentrasi suhu, salinitas maupun DO perairan, maka 
dominansi fauna makrozoobentosnya akan semakin menurun 
(berkorelasi negatif), sedangkan semakin tinggi pH perairan, 
maka akan meningkatkan dominansi fauna makrozoobentosnya 
(korelasi positif) (Gambar 4).  
Spesies Stasiun Lokasi 
Plot 
1 2 3 
Atilia (Columbella) scripta 
1 Pramuka 
   
Littoraria scabra + + + 
Nerita albicilla    
Cardisoma carnifex +   
Metopograpsus latifrons    
Saccostrea cucculata   + +  
Atilia (Columbella) scripta 
2 Panggang 
+   
Littoraria scabra + + + 
Nerita albicilla    
Cardisoma carnifex +   
Metopograpsus latifrons  +  
Saccostrea cucculata   +  + 
Atilia (Columbella) scripta 
3 Karya 
 +  
Littoraria scabra + + + 
Nerita albicilla   + 
Cardisoma carnifex +   
Metopograpsus latifrons    
Saccostrea cucculata    +  














Gambar 2. Hubungan indeks keanekaragaman fauna makrozoobentos dengan 
faktor lingkungan 
 
Tingginya konsentrasi pH perairan mengindikasikan 
bahwa lokasi tersebut memiliki kandungan bahan organik yang 
rendah, sehingga fauna makrozoobentos yang ditemukan 
hanyalah spesies-spesies tertentu saja. Supriyantini et al. (2017) 
menyatakan bahwa tingginya kandungan Total Organic Matter 
(TOM) akan menurunkan konsentrasi pH perairan, hal ini karena 
hasil reaksi oksidasi TOM akan menghasilkan sejumlah ion H+ 





















Gambar 3.  Hubungan indeks keseragaman fauna makrozoobentos terhadap 
faktor lingkungan 
 
 Untuk hubungan antara faktor lingkungan dengan pola 
penyebaran fauna makrozoobentos di kawasan reboisasi 
mangrove Kepulaun Seribu, Gambar 5 memperlihatkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi suhu, salinitas maupun DO perairan, 
maka pola penyebarannya semakin mengelompok (clumped) 
(berkorelasi positif), sedangkan semakin tinggi pH perairan, 
Stasiun Fauna makrozoobentos Indeks Morisita (I𝛿) Pola penyebaran 
1 
Littoraria scabra 0.02 Seragam/merata/uniform 
Cardisoma carnifex 0.52 Seragam/merata/uniform 
Saccostrea cucculata 0.00 Seragam/merata/uniform 
2 
Atilia (Columbella) scripta 0.27 Seragam/merata/uniform 
Littoraria scabra 0.01 Seragam/merata/uniform 
Cardisoma carnifex 0.00 Seragam/merata/uniform 
Metopograpsus latifrons 0.00 Seragam/merata/uniform 
Saccostrea cucculata 3.00 Mengelompok/clumped 
3 
Atilia (Columbella) scripta 0.00 Seragam/merata/uniform 
Littoraria scabra 0.00 Seragam/merata/uniform 
Nerita albicilla 0.00 Seragam/merata/uniform 
Cardisoma carnifex 0.79 Seragam/merata/uniform 
Saccostrea cucculata 0.00 Seragam/merata/uniform 
    





maka pola penyebarannya terlihat acak (korelasi negatif). 
Tingginya kadar oksigen terlarut di perairan mengindikasikan 
bahwa mikroalga, lembaran-lembaran makrofita maupun 
filamen alga juga sangat tinggi, sehingga mengakibatkan 
komunitas fauna makrozoobentos mengumpul dan membentuk 







Gambar 4. Hubungan indeks dominansi fauna makrozoobentos terhadap faktor 
lingkungan 
  
 Sementara tingginya konsentrasi pH perairan 
mengindikasikan adanya tingkah laku yang tidak selektif dari 
individu-individu fauna makrozoobentos, sehingga mereka 
berpencar (acak). Kenconojati et al. (2016) menyatakan bahwa 
konsentrasi pH yang terlalu rendah akan menyebabkan 
kematian pada organisme dan meningkatkan kelarutan logam 
berat di perairan, sedangkan konsentrasi pH yang tinggi akan 
meningkatkan konsentrasi amoniak dalam perairan dan bersifat 





Gambar 5. Hubungan pola penyebaran fauna makrozoobentos dengan faktor 
lingkungan 
 
Selanjutnya, untuk hubungan antara ekologi komunitas 
fauna makrozoobentos dengan pola penyebarannya 
memperlihatkan bahwa semakin tinggi keanekaragaman dan 
keseragaman fauna makrozoobentos, maka pola 
penyebarannya semakin mengelompok (clumped) (berkorelasi 
positif), sedangkan semakin tinggi dominansi fauna 
makrozoobentos, maka pola penyebarannya akan terlihat acak 
(korelasi negatif) (Gambar 6). Tingginya keanekaragaman dan 
keseragaman fauna makrozoobentos mengindikasikan bahwa 
lokasi tersebut memiliki kualitas lingkungan yang bagus, baik itu 
unsur hara maupun sumber makanan, sehingga fauna 
makrozoobentosnya berkumpul secara merata di semua 
kawasan.  
Pemberton dan Frey (1984) menyatakan bahwa 
pengelompokan menunjukkan bahwa individu-individu 
berkumpul pada beberapa habitat yang menguntungkan, 
kejadian ini bisa disebabkan oleh tingkah laku untuk 
mengelompok, lingkungan yang heterogen, model reproduksi 
dan sebagainya. Sementara tingginya dominansi fauna 
makrozoobentos mengindikasikan bahwa lokasi tersebut tidak 
memiliki kualitas lingkungan yang bagus, dimana hanya spesies-
spesies tertentu saja yang dapat bertahan dan berkembang, 
sehingga menyebabkan fauna makrozoobentosnya berpencar 
(acak) di berbagai lokasi untuk mencari lingkungan yang bagus. 
Selain itu, juga dapat diindikasikan adanya tingkah laku yang 
tidak selektif dari individu-individu fauna makrozoobentos dan 
mereka berpencar (acak) sesuai dengan pola tingkah laku 
spesiesnya masing-masing. 
 








Gambar 6. Hubungan ekologi komunitas fauna bentik dengan pola penyebaran 
 
4.  Kesimpulan 
 
Faktor lingkungan yang diukur tidak begitu berbeda dan 
juga tidak melebihi baku mutu untuk kehidupan biota laut. 
Sebanyak 6 spesies dengan 3 kelompok fauna makrozoobentos 
telah ditemukan di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan 
Seribu, kemudian keanekaragaman maupun keseragaman fauna 
makrozoobentosnya tergolong rendah, dominansinya tergolong 
tinggi dan pola penyebarannya tergolong seragam/merata 
(uniform). Di samping itu, tingginya parameter suhu, salinitas 
dan DO akan menyebabkan peningkatan keanekaragaman serta 
keseragaman fauna makrozoobentos di kawasan reboisasi 
mangrove Kepulauan Seribu, sedangkan parameter pH dapat 
menurunkan keanekaragaman dan keseragaman fauna 
makrozoobentosnya. Sementara, tingginya parameter suhu, 
salinitas dan DO dapat menyebabkan dominansi fauna 
makrozoobentos menjadi turun, sedangkan parameter pH 
dapat meningkatkan dominansi fauna makrozoobentosnya, 
kemudian tingginya parameter suhu, salinitas serta DO dapat 
menyebabkan pola penyebaran fauna makrozoobentos menjadi 
berkelompok (clumped), sedangkan parameter pH dapat 
membentuk pola penyebaran menjadi acak. Selain itu, semakin 
tinggi keanekaragaman dan keseragaman fauna 
makrozoobentos, maka pola penyebarannya semakin 
mengelompok (clumped), sedangkan semakin tinggi dominansi 
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